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ABSTRACT

The purpose of this study was to
determine and empirically test how much
influence the revenue, operational
expenses, ard production costs on net profit
partially on coal mining sub-sector
manufacturing companies registered on the
Indonesia Stock Exchange for the period
2012-2017.

The research method used s
descriptive verification analysis method with
the unit of analysis examined the financial
statements of manufacturing companies in
the coal mining sub sector registered on the
Indonesia Stock Exchange. The sample
used in this study is 4ZJaudited annual
financial statements from coal mining sub-
sector manufacturing companies registered
on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2012-2017.

The resulfs of this study indicate
that revenue, operational expenses, d
production costs affect the net profit of €0al
mining sub-sector manufacturing companies
registered on the Indonesia  Stock
Exchange.

Keywords: Revenue, Operating Expense,
Production Cost, and Net Income

l. PENDAHULUAN

Tingkat persaingan dalam dunia
usaha semakin tinggi dan hanya badan
usaha yang mempunyai kinerja yang baik
yang akan bertahan. Perusahaan dituntut
semakin efisien dalam kegiatannya karena
persaingan semakin kompetitif, dalam
kondisi ekonomi saat ini dimana Kkrisis
ekonomi melanda Indonesia dan merusak
sektor dari perekonomian. Sehingga sangat
perlu untuk memaksimalkan sumber daya
yang dimiliki. (| Wayan Bayu Wisesa: 2014).

Indonesia adalah negara vyang
sedang berkembang dan didalamnya
terdapat banyak perusahaan-perusahaan
yang bekerja dalam berbagai bidang. Ada
dalam bidang manufakiur, pertambangan,
makanan dan minuman. Tujuan perusahaan
umumnya adalah memperoleh laba yang
optimal bagi perusahaan agar semua
kegiatan yang berada dalam perusahaan
dapat berjalan dengan baik (Budiastuti
Fatkar : 2016).

Ada beberapa laba yang terdapat
dalam laporan keuangan, vyaitu dalam
laporan laba rugi atau laporan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan
dalam satu periode salah satunya yaitu laba
bersih (Mirza Maulinahardi: 2013). Laba
bersih merupakan laba yang telah dikurangi




beban dan biaya perusahaan dalam suatu
periode (Kasmir: 2012).

Selain dari pendapatan usaha
perusahaan juga tak dapat dipisahkan dari
yang namanya biaya operasional. Biaya
operasi merupakan biaya yang terkait
dengan operasional perusahaan yang
meliputi biaya penjualan dan administrasi
(Werner Murhadi: 2013). Bila perusahaan
dapat menekan biaya operasional, maka
perusahaan akan dapat meningkatkan laba
bersih. Demikian juga sebaliknya, bila terjadi
pemborosan biaya akan mengakibatkan
menurunnya laba bersih (Jopie Jusuf:
2012). Yang dimaksudkan dengan menekan
biaya operasional misalnya disuatu
perusahaan diberlakukan larangan bagi
karyawan untuk lembur, maka biaya gaj
lembur bagi karyawan atau pengeluaran
bagi karyawan yang lembur dapat dikurangi
bahkan dihapuskan dan jika itu terjadi laba
bersih pada perusahaan tersebut dapat
naik.

Selain pendapatan usaha dan biaya
operasional ada juga yang namanya biaya
produksi yaitu hiaya yang juga
mempengaruhi laba bersih. Biaya produksi
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam pengelolaan bahan baku menjadi
produk, yang digunakan untuk menghitung
biaya produk jadi dan biaya produk yang
pada akhir periode akuntansi masih dalam
proses (Mulyadi: 2015). Biaya produksi
diperlukan untuk menhasilkan suatu barang
yang akan dijual oleh perusahaan dan dapat
menghasilkan laba, produksi yang terjadi di
perusahaan diawali dengan membeli bahan
baku atau bahan-bahan yang akan diolah
oleh perusahaan, lalu membayar gaji tenaga
kerja langsung vyang bertugas untuk
mengolah barang tersebut, lalu ditambah
dengan biaya-biaya yang dibutuhkan agar
barang tersebut menjadi produk jadi dan
siap dijual (Denny Prabu Syahputra, dkk:
2018).

Fenomena yang terjadi yaitu pada
PT. Indika Energy Thk. (INDY) pada tahun
2018 mengalami penurunan laba bersih
yang diikuti dengan penurunan pendapatan.
Adapula fenomena yang terjadi pada PT.
Toba Bara Sejahtera Tbk. (TOBA) pada
tahun 2015 dan 2016 vyaitu adanya
penurunan laba bersih selama dua tahun
berturut-turut yang diikuti dengan biaya

operasional dan biaya produksi yang ikut
menurun,

Berdasarkan uraian di atas maka
dfhulis  mengambil  judul penelitian
“Pengaruh Pendapatan Usaha, Biaya
Operasional, dan Biaya Produksi
Terhadap Laba Bersih (Survei pada
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan
batubara yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017)".

Il Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berhubungan

dengan rumusan masalah, maka tujuan

penelitian ini yaitu :

1) Untuk mengetahui dan menganalisis
secara emgills berapa besar
pengaruh pendapatan usaha
terhadap laba bersih pada
perusahaan sub sektor pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017.

2) Untuk mengetahui dan menganalisis
secara empiris berapa  besar
pengaruh biaya operasional terhadap
laba bersih pada perusahaan sub
sektor pertambangan batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2017.

3) Untuk mengetahui dan menganalisis
secara empiris bherapa  besar
pengaruh biaya produksi terhadap
laba bersih pada perusahaan sub
sektor pertambangan batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2017.

. KAJIAN PUSTAKA
A. Pendapatan Usaha

Menurut Syaiful Bahri (2016:137)
pendapatan usaha yaitu pendapatan yang
diperoleh dari penjualan barang ataupun
jasa.

Adapun rumus pendapatan usaha
menurut Kieso yang dialihbahasakan oleh
Salim E (2017:518) yaitu:

Pendapatan Usaha = Jumlah barang
atau  jasa terjual

B. Biaya Operasional

Menurut Werner R. Murhadi (2013;
37) biaya operasional yaitu biaya yang
berhubungan dengan kegiatan operasional




perusahaan yaitu biaya administrasi dan
penjualan.

Adapun rumus biaya operasional
menurut  Ony  Widilestariningtyas dan
kawan-kawan (2012:10) yaitu:

Biaya Operasional = Biaya penjualan +
Biaya administrasi dan umum

C. Biaya Produksi
Menurut Riwayadi (2014:47) biaya
produksi yaitu biaya yang berfungsi
mengolah bahan baku menjadi barang jadi.
Adapun rumus biaya operasional
menurut  Ony  Widilestariningtyas dan
kawan-kawan (2012:24) yaitu:

Biaya Produksi = Biaya bahan Baku
Langsung + Biaya Tenaga Kerja
Langsung + Biaya Overhead Pabrik

D. Laba Bersih

Menurut Kasmir (2015:303) laba
bersih yaitu laba yang dikkurangi oleh biaya-
biaya juga pajak.

Adapun rumus laba bersih menurut
Irham Fahmi (2012: 101) yaitu:

Laba bersih = Laba Kotor — Pajak
Penghasilan

IV. Kerangka Pemikiran
A. Pengaruh Pendapatan Usaha
Terhadap Laba Bersih
Menurut KR. Subramanyam
(2014:12) menyatakan bahwa “pendapatan
adalah titik awal pengukuran laba.”

B. Pengaruh Biaya
Terhadap Laba Bersih
Menurut L.M. Samryn (2013:27):
“biaya operasional merupakan biaya

pengurang laba bersih yang terdiri dari

biaya operasional dan non-operasional”.

Operasional

C. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap
Laba Bersih
Menurut Mulyadi (2013:121):
‘jika biaya produksi kecil maka laba
bersih akan naik, jika laba naik maka

anggaran biaya pun akan naik dimasa
mendatang.”

V. METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian Yang Digunakan
Pada penelitian ini metode yang
dipakai adalah metode deskriptif dan
metode verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode deskriptif dipakal untuk
mendeskripsikan benar atau tidaknya
fenomena yang terjadi mengenai
pendapatan usaha, biaya operasional, biaya
produksi, dan laba bersih. Metode verifikatif
dipakai untuk mengecek fakta dari suatu
teori atau rumus mengenai pendapatan
usaha, biaya operasional, biaya produksi
dan Iaba bersih. Sebaliknya metode
kuantitatif dipakai untuk menguji hipotesis
ng telah dibenarkan mengenai pengaruh
pendapatan usaha terhadap laba bersih,
pengaruh biaya operasional terhadap laba
bersih dan pengaruh biaya produksi
terhadap laba bersih.

B. Operasional Variabel
Berdasarkan judul penelitian ini, yaitu
Pengaruh Pendapatan Usaha, Biaya
Operasional, dan Biaya Produksi terhadap
Laba Bersih, maka variabel-variabel
penelitian ini yaitu:
1) Variabel Bebas/ Independent Variable
(X)
Adapun  variabel bebas pada
penelitian ini yaitu Pendapatan Usaha
(X1), Biaya Operasional (X2) dan
Biaya Produksi (X3).

2) Variabel Terkait / Dependent Variable
(Y)
Adapun  variabel terikat pada
penelitian ini adalah Laba Bersih ().

C. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan  manufaktur sub  sektor
pertambangan batubra yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEIl) periode 2012-
2017 yang berjumlah 102 laporan keuangan
tahunan dari 17 perusahaan yang meliputi
laporan laba rugi komperehensif.




2) Sampel

Sampel yang diperoleh yaitu data
laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur sub sektor pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai dengan
2017 sebanyak 7 perusahaan, maka
jumlah sampel sebanyak 42 Iaporan
keuangan tahunan yang memiliki kriteria
untuk penentuan sampel yang akan diteliti,
yang yaitu laporan laba rugi komprehensif.

VI. Hasil Penelitian
1) Analisis Deskriptif Pendapatan

Usaha

Nilai pendapatan usaha terendah
dihimpun oleh PT. Toba Bara Sejahtera
Thk. (TOBA) hal ini disebabkan oleh
menurunnya kuantitas barang yang terjual
dan harga jual yang rendah, sedangkan nilai
pendapatan usaha tertinggi dihimpun oleh
PT. Indo Tambangraya Megah Thk. (ITMG)
hal ini disebabkan oleh peningkatan
kuantitas barang yang dijual, nilai tukar
mata uang yang tinggi.

2) Analisis

Operasional

Nilai biaya operasional terendah
dihimpun oleh PT. Resouce Alam Indonesia
Thk. (KKGIl) dan PT. Samindo Resource
Tbk. (MYOH) hal ini disebabkan oleh
menurunnya biaya penjualan seperti biaya
pemasaran yang rendah dan biaya umum
dan administrasi seperti biaya sewa dan
biaya perjalanan dinas yang rendah,
sedangkan nilai biaya operasional tertinggi
dihimpun oleh PT. Indo Tambangraya
Megah Thk. (ITMG) hal ini disebabkan oleh
peningkatan biaya penjualan seperti biaya
sewa kapal juga biaya survey dan sampel
yang tinggi dan biaya umum dan
admninistrasi seperti biaya kompensasi
karyawan.

Deskriptif Biaya

3) Analisis Deskriptif Biaya Produksi
Nilai  biaya produksi terendah
dihimpun oleh PT. Resouce Alam Indonesia
Tbk. (KKGI) dan PT. Baramulti Sukses
Sarana Tbk. (BSSR) hal ini disebabkan oleh
menurunnya biaya bahan baku seperti biaya
penambangan dan biaya pengeboran yang
rendah dan biaya biaya overhead pabrik
seperti biaya sewa dan biaya kompensasi

lahan yang rendah, sedangkan nilai biaya
produksi tertinggi dihimpun oleh PT. Indo
Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) hal ini
disebabkan oleh peningkatan biaya bahan
baku seperti biaya pengupasan tanah, biaya
gaji karyawan juga dan biaya overhead
pabrik seperti biaya pemeliharaan dan
perbaikan.

4) Analisis Deskriptif Laba Bersih

Nilai laba bersih terendah dihimpun
oleh PT. Bayan Resource Tbk. (BYAN), PT.
Resouce Alam Indonesia Thk. (KKGI) dan
PT. Samindo Resource Tbhk. (MYQH) hal ini
disebabkan oleh menurunnya laba kotor
dikarenakan pendapatan yang menurun
juga beban pokok penjualan yang tinggi,
juga beban pajak penghasilan yang tinggi.
sedangkan nilai laba bersih tertinggi
dihimpun oleh PT. Indo Tambangraya
Megah Tbk. (ITMG) dan PT. Bayan
Resource Tbk. (BYAN) hal ini disebabkan
oleh laba kotor yang tinggi dan beban pajak
penghasilan yang rendah.

Vil. Pembahasan
1) Pengaruh Pendapatan Usaha

Terhadap Laba Bersih

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara pendapatan usaha terhadap laba
bersih. Bahwa tn:lapat hubungan vyang
lemah dan searah antara pendapatan usaha
dengan laba bersih, dimana jika pendapatan
usaha meningkat maka laba bersih pun
meningkat pula.

Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan yang menyatakan semakin
besar pendapatan usaha yang didapatkan
maka laba bersih perusahaan pun akan
meningkat.

Besar pengaruh pendapatan usaha

terhadap |aba bersih yaitu sebesar 8,58 %,
yang mempunyai arti bahwa 8,58% laba
bersih dipengaruhi oleh pendapatan usaha,
sedangkan sisanya Psebesar 91,42%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini seperti biaya promosi,
modal kerja, hutang, dan lain-lain.
Hal tersebut membuktikan dan
menjawab fenomena yang t@Bh
dikemukakan sebelumnya, vyaitu jika
pendapatan meningkat maka laba bersih
pun ikut meningkat.




2) Pengaruh Biaya Operasional
Terhadap Laba Bersih
Hasil pengujian hipotesis

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara biaya operasional terhadap I|aba
bersih. Bahwa terdapat hubungan yang
lemah dan berlawanan arah antara biaya
coperasional dengan laba bersih, dimana jika
biaya operasional meningkat maka laba
bersih mengalami penurunan begitupun
sebaliknya.

Hal ini sesuai @ngan teori yang
menyatakan bahwa biaya operasional
berpengaruh terhadap laba bersih.

Besar pengaruh biaya operasional

terhadap laba bersih yaitu sebesar 9,18%,
yang mempunyai arti bahwa 9,18% laba
bersih dipengaruhi oleh biaya operasional,
sedangkan sisanya sebesar 90,82%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini seperti biaya promosi,
modal kerja, hutang, dan lain-lain.
Hal tersebut membuktikan dan
menjawab fenomena yandd telah
dikemukakan sebelumnya, yaitu jika biaya
operasional mengalami penurunan maka
maka laba bersih meningkat.

3) Pengaruh Biaya Produksi Terhadap

Laba Bersih

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara biaya produksi terhadap laba bersih.
Bahwa terdapat hLﬂJngan yang sedang dan
berlawanan arah antara biaya operasional
dengan laba bersih, dimana jika biaya
produksi meningkat maka laba bersih
mengalami penurunan begitupun
sebaliknya.

Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa jika biaya produksi kecil
maka laba bersih akan naik. Jika tingkat
laba naik, anggaran biaya dimasa
mendatang akan naik pula. &)

Besar presentase pengaruh biaya
produksi terhadap laba bersih yaitu sebesar
16,64%, yang mempunyai arti bahwa
16,64% laba bersih dipengaruhi oleh biaya
produksi, sedangkan sisanya Psebesar
83,36% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti biaya
promosi, modal kerja, hutang, dan lain-lain.

Hal tersebut membuktikan dan
menjawab fenomena yang telah
dikemukakan sebelumnya, vyaitu jika
pendapatan meningkat maka laba bersih
pun ikut meningkat.

VlIll. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1) Pendapatan wusaha berpengaruh
lemah terhadap laba bersih pada
perusahaan sub sektor pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa BBk
Indonesia periode 2012-2017, jika
pendapatan usaha meningkat maka
maka akan laba bersih pun akan
meningkat.

2) Biaya operasional berpengaruh lemah
terhadap laba bersih pada
perusahaan sub sektor pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017, jika

biaya operasional mengalami
penurunan maka akan meningkatkan
laba bersih.

3) Biaya produksi berpengaruh sedang
terhadap laba bersih pada
perusahaan sub sektor pertambangan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017, jika
biaya produksi mengalami penurunan
maka akan meningkatkan laba bersih.

Saran
1) Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan sub sektor
pertambangan  batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia jika
mendapatkan laba bersih kecil
disebabkan oleh menurunnya
pendapatan usaha, meningkatnya
biaya operasional, dan meningkatnya
biaya produksi. Alangkah baiknya
perusahaan dapat lebih
mengefisienkan biaya-biaya yang
dapat mengurangi pendapatan maka
laba bersih perusahaan akan
mengalami peningkatan. Agar
perusahaan memiliki laba bersih yang
besar maka perusahaan harus
mengelola keuangan dengan baik
seperti mengeptimalkan pendapatan
dan mengefisienkan  biaya-biaya
perusahaan. Agar pendapatan usaha
perusahaan meningkat maka




2)

3)

4)

perusahaan harus melakukan
promosi agar pihak lain tertarik untuk
membeli atau melakukan transaksi
pada perusahaan juga agar pihak
asing tertarik untuk berinvestasi pada
perusahaan kita. Jika kita memiliki
pendapatan yang rendah maka perlu
cara untuk mengurangi beban yang
dapat mengurang pendapatan yaitu
dengan cara mengefisienkan biaya
operasional vyaitu biaya penjualan

dengan mengefisienkan biaya
pemeliharaan, biaya perjalanan dinas
dan biaya lainnya juga

mengefisienkan biaya umum dan
administasi dengan mengefisienkan
biaya pemeliharaan dan biaya
lainnya. Juga perusahaan harus
mengefisienkan biaya produksi
dengan cara memakai semua bahan
baku agar tidak sia-sia juga
mengefisenkan biaya gaji atau upah
karyawan. Contohnya jika tidak ada
hal yang perlu dikerjakan maka
karyawan tidak diijinkan untuk lembur
agar biaya gaji atau upah tidak
meningkat.

Bagi Investor

Investor dapat menggunakan
pendapatan usaha, biaya operasional
dan biaya produksi sebagai acuan
dalam melakukan investasi. Namun
alangkah baiknya jika investor juga
melakukan analisa pada indeks
lainnya yang dapat mempengaruhi
laba bersih agar investor dapat lebih
tepat dalam memilih keputusan
investasinya.

Bagi Pengembang limu

Disarankan pada penelitian
selanjutnya agar melakukan
penelitian dengan metode yang sama
tetapi unit analisis juga sampel yang
berbeda. Supaya  mendapatkan
kesimpulan yang dapat mendukung
teori akuntansi keuangan.

Bagi Peneliti Lain

Disarankan pada peneliffjainnya agar
lebih menyampaikan bukti empiris
dari teori yang telah diriset yakni laba
bersih dipengaruhi oleh pendapatan

usaha, biaya operasional dan biaya
produksi.
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LAMPIRAN

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
| 390 291 .243 [ 105222793633 1. 2.007
753

a. Predictors: (Constant), x3 Biaya Produksi, x1 Pendapatan Usaha, x2 Biaya Operational

b. Dependent Variable: v Laba

Coefficients®
Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficien
Is
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce
87518440 | 24463307 3.578 001
(Constant) 1972.859 | 0896.697
x1 Pendapatan 055 021 346 2.600 013 9121 1.097
1 Usaha
x2 Biaya -.597 260 =317 -2.295 027 843] 1.186
Operational
x3 Biaya -077 038 -202| -2.031 048 7811 1.280
Produksi

a. Dependent Variable: v Laba
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Histogram

Dependent Variable: y_Laba
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Regression Studentized Residual

Correlations

Scatterplot
Dependent Variable: y_Laba
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Regression Standardized Predicted Value
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 44
Mean 0001143
Normal Parameters®® o 1018092497990,
Std. Deviation
85390000
Absolute 169
Most Extreme Differences Positive 169
Negative -.159
Kolmogorov-Smimov Z 1.170
Asymp. Sig. (2-tailed) 129

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Control Variables x1 Pendapat | v Laba
an Usaha
Correlation 1.000 293
Significance (2- 043
x1 Pendapatan Usaha
- tailed)
x2 Biaya df 0 40
Operational Correlation 293 1.000
Significance (2- 045
y Laba .
tailed)
df 40 0
Correlations
Control Variables x2 Biava |v Laba
Operational
Correlation 1.000 --303
x2 Biava Significance (2- 038
Operational tailed)
df 0 40
x3 Biaya
Produksi Correlation -303| 1.000
Significance (2- 038
v Laba )
. tailed)
df 40 0
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Correlations

Control Variables x3 Biaya |y Laba
Produksi
Correlation 1.000 -408
x3 Biava Significance (2- 004
Produksi tailed)
x1 Pendapatan df ¢ 4l
Usaha Correlation -408 1.000
Significance (2- 004
y_Jabn tailed)
df 40 0
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